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[bookmark: _Toc233645195]ABSTRAK
Hubungan Discharge Planning Dengan Ketepatan Waktu Pemulangan Pasien Di Ruang Flamboyan Rawat Inap Non Bedah 
Studi dilakukan di Rumah Sakit Umum Pusat Prof. Dr. I.G.N.G. Ngoerah Denpasar

Ni Luh Putu Tika Niswanti Dewi, Ns. Ni Luh Putu Dewi Puspawati, S.Kep., M.Kep, Ns. I Made Mahardika, S.Kep., MM
Ketepatan waktu pemulangan pasien masih menjadi salah satu indikator mutu pelayanan rumah sakit yang belum sepenuhnya optimal. Keterlambatan proses pemulangan dapat meningkatkan lama rawat inap (length of stay), menghambat alur pelayanan, serta menurunkan efisiensi pemanfaatan tempat tidur. Salah satu faktor yang diduga berhubungan dengan ketepatan waktu pemulangan pasien adalah pelaksanaan discharge planning yang belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan discharge planning dengan ketepatan waktu pemulangan pasien di Ruang Flamboyan Rawat Inap Non Bedah RSUP Prof. Dr. I.G.N.G. Ngoerah Denpasar. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif analitik dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 202 responden yang dipilih menggunakan teknik consecutive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner discharge planning dan lembar observasi ketepatan waktu pemulangan pasien, kemudian dianalisis menggunakan uji Spearman Rank dengan tingkat signifikansi p≤0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memperoleh pelaksanaan discharge planning kategori sangat baik sebanyak 103 responden (51,0%), sedangkan ketepatan waktu pemulangan pasien sebagian besar berada pada kategori tepat waktu sebanyak 141 responden (69,8%). Hasil analisis bivariat menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara discharge planning dengan ketepatan waktu pemulangan pasien (p<0,001) dengan koefisien korelasi sebesar 0,614. Nilai tersebut menunjukkan hubungan positif dengan kekuatan sedang, yang mengindikasikan bahwa semakin baik pelaksanaan discharge planning, semakin tinggi ketepatan waktu pemulangan pasien. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pelaksanaan discharge planning berhubungan secara signifikan dengan ketepatan waktu pemulangan pasien di Ruang Flamboyan Rawat Inap Non Bedah RSUP Prof. Dr. I.G.N.G. Ngoerah Denpasar. Oleh karena itu, optimalisasi pelaksanaan discharge planning perlu dipertahankan dan ditingkatkan sebagai upaya mendukung mutu pelayanan keperawatan serta meningkatkan efisiensi pelayanan rumah sakit.

Kata kunci: discharge planning, ketepatan waktu pemulangan pasien.



ABSTRACT

The Relationship between Discharge Planning and The Timeliness of Patient Discharge in The Flamboyan Non-Surgical Inpatient Ward 
A Study Conducted at Prof. Dr. I.G.N.G. Ngoerah General Hospital Denpasar

Ni Luh Putu Tika Niswanti Dewi, Ns. Ni Luh Putu Dewi Puspawati, S.Kep., M.Kep, Ns. I Made Mahardika, S.Kep., MM

Timely patient discharge remains one of the indicators of hospital service quality that has not yet been optimally achieved. Delays in the discharge process may prolong the length of hospital stay, disrupt patient flow, and reduce the efficiency of hospital bed utilization. One factor presumed to be associated with the timeliness of patient discharge is the implementation of discharge planning. This study aimed to analyze the relationship between discharge planning and the timeliness of patient discharge in the Flamboyan Non-Surgical Inpatient Ward at Prof. Dr. I.G.N.G. Ngoerah General Hospital, Denpasar. This study employed a quantitative analytical design using a cross-sectional approach. A total of 202 respondents were selected through consecutive sampling. Data were collected using a discharge planning questionnaire and an observation sheet on the timeliness of patient discharge, then analyzed using Spearman’s Rank correlation test with a significance level of p≤0.05. The findings revealed that most respondents received discharge planning in the very good category (103 respondents; 51.0%), while the majority of patients were discharged on time (141 respondents; 69.8%). Bivariate analysis demonstrated a statistically significant relationship between discharge planning and the timeliness of patient discharge (p<0.001), with a correlation coefficient of 0.614. This result indicates a moderate positive correlation, suggesting that better implementation of discharge planning is associated with greater timeliness of patient discharge. In conclusion, discharge planning was significantly associated with the timeliness of patient discharge in the Flamboyan Non-Surgical Inpatient Ward at Prof. Dr. I.G.N.G. Ngoerah General Hospital, Denpasar. Therefore, optimizing the implementation of discharge planning should be maintained and continuously improved to enhance the quality of nursing services and the efficiency of hospital care.
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